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ABSTRAK: Saat ini berkembang ada satu tradisi di mana masyarakat melakukan arisan agar dapat 

melaksanakan ibadah kurban, mengigat bahwa ibadah kurban memerlukan biaya yang tidak sedikit. 

Salah satunya adalah seperti yang dipraktikkan oleh masyarakat di Desa Pamijahan Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor. Mereka telah melaksanakan kegiatan arisan kurban tersebut sejak 

tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan arisan kurban 

dan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan kurban yang dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Pamijahan Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. 

Metode penelitian yang diambil yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang 

akan diambil yaitu penelitian lapangan (field research). penelitian ini sumber data yang akan 

digunakan adalah  sumber data primer dan sumber data sekunder sekaligus. Sumber data primer 

berupa wawancara, dokumen dan dokumentasi. Sumber data sekunder berupa buku-buku, jurnal 

yang berkitan dengan arisan kurban. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, 

mendisplay data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah menurut Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan kurban oleh 

masyarakat di Desa Pamijahan Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor ini fasad (rusak) karena 

terdapat permasalahan yang berkaitan dengan objek akad yaitu hewan kurban, objek tersebut dinilai 

tidak memenuhi syarat dalam perjajian (akad) karena adannya kenaikan harga hewan kurban setiap 

tahunnya sehingga menimbulkan penambahan dan perbedaan yang tidak menentu pada iuran 

setiap anggota hal ini bisa menimbulkan sifat riba dan gharar.  

Kata kunci: Tinjauan Hukum Islam, Arisan Kurban, Pelaksanaan Arisan Kurban 
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PENDAHULUAN 
Saat ini berkembang ada satu tradisi di mana masyarakat melakukan arisan agar dapat 

melaksanakan ibadah kurban, mengingat bahwa ibadah kurban memerlukan biaya yang tidak 
sedikit. Salah satunya adalah seperti yang dipraktikkan oleh masyarakat di Desa Pamijahan 
Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. Mereka telah melaksanakan kegiatan arisan kurban 
tersebut sejak tahun 2018 sampai saat ini tahun 2021. Berdasarkan wawancara awal yang 
dilakukan peneliti terhadap Ida Farida, salaku bendahara arisan kurban di Desa Pamijahan 
dan didapatkan informasi bahwa pelaksanaan arisan kurban di Desa Pamijahan ini diikuti 
sebanyak 88 (delapan puluh delapan) peserta dari berbagai kampung yang ada di Desa 
Pamijahan. Lama arisan kurban tersebut adalah 4 tahun, hewan yang digunakan dalam 
berkurban ialah tiga ekor kerbau dan satu ekor kambing dengan ketentuan setiap tahun akan 
dilakukan undian dengan sistem undian sebanyak 22 (dua puluh dua) peserta sebagai 
pengkurban partahunya. Iuran peserta setiap tahun berubah-rubah tergantung harga hewan 
kerbau yang setiap tahun beda, iuran pada putaran pertama tahun 2018 Rp520.000,00/orang 
dengan sisa saldo Rp447.000,00 (empat ratus empat puluh tujuh ribu rupiah, putaran kedua 
tahun 2019 Rp550.000,00/orang dengan sisa saldo Rp455.000,00 (empat ratus lima puluh 
lima ribu rupiah), putaran ketiga tahun 2020 Rp550.000,00/orang dengan sisa saldo 
Rp4.970.000,00 (empat juta sembilan ratus tujuh puluh ribu rupiah), dan putaran keempat  
tahun 2021 Rp575.000,00/orang dengan sisa saldo Rp629.000,00 (enam ratus dua puluh 
sembilan ribu rupiah). Apabila setelah pembelian hewan kurban tersebut terdapat sisa, maka 
sisanya tersebut dijadikan sebagai saldo untuk tambahan putaran selanjutnya dan dana untuk 
biaya upah penagih. Adapun untuk pembagian daging kurban yang dilakukan oleh 
perkumpulan ini adalah sepertiga daging kurban diberikan kepada anggota, dan sepertiga 
buta cacah dibagikan untuk masyarakat yang tidak ikut serta dalam arisan kurban. Tetapi, 
berdasarkan hasil  wawancara pra-penelitian dengan Farida, salah seorang warga di Desa 
Pamijahan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, pada 26 Juni 2021, kurban daging 
kambing dibagikan khusus untuk anak-anak yatim dan yang berkurban kambing 
mendapatkan daging kerbau.  

Praktik arisan kurban yang dijalankan oleh masyarakat di Desa Pamijahan, Kecamatan 
Pamijahan, Kabupaten Bogor menarik untuk diteliti terutama di tinjau dari Hukum Islam. 
Selain karena praktik arisan kurban tersebut belum pernah ada dan dilakukan masa 
Rasulullah SAW., dan para sahabat, terdapat perbedaan pembayaran arisan oleh peserta 
dalam setiap tahunnya. Adalah penting untuk diteliti apakah pelaksanaan arisan tersebut 
sesuai dengan Hukum Islam ataukah tidak. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti dengan 
judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban Studi Kasus di Desa 
Pamijahan Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor”.  

TINJAUAN LITERATUR 
Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Zanyah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Tambahan Pembayaran dalam Hutang Konsumtif Pada Arisan Kurban di Desa Tanjungan 
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik” (Zanyah, 2014). Dalam penelitian ini isi permasalahannya 
tentang praktik tambahan pembayaran dalam hutang konsumtif pada arisan kurban di Desa 
Tanjungan dalam hukum Islam. Metode penelitian yang diambil, yaitu penelitian lapangan melalui 
wawancara dan dokumentasi dan selanjutnya menganalisis dengan menyimpulkan bahwa dalam 
praktik hutang putang dengan menggunakan potongan dan tambahan yang terjadi di arisan kurban 
telah memenuhi syarat dan rukun akad dalam Islam, dalam pemberi hutang disarankan dalam 
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transakasi muamalah hendaknya menjauhi parktik riba, yaitu mengambil tambahan dari pinjaman 
tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Binti Fatkhul Qori‟ah dengan judul “Tinjaun Hukum Islam 
Terhadap Praktik arisan Kurban (Studi Kasus pada Jama‟ah Yasin Dusun Plebon Desa Carangrejo 
Kecamatan Sampung Kapupaten Ponorogo)”. (Qori‟ah, 2015) Dalam penelitian ini fokus 
permasalahannya, yaitu uang hasil arisan dikembangkan dengan cara meminjam-minjamkan uang 
arisan dengan menarik tambahan. Kegiatan pengembangan ini bertujuan untuk mencukupi 
pembelian biaya hewan kurban. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan 
kualitatif. Hasil dari penelitian ini dalam praktiknya sudah sesuai dengan hukum Islam adapun dalam 
pengembangan uang arisan kurban mengandung unsur riba yang bertentangan denga Islam karena 
tambahan tersebut dipersyaratkan di awal akad. 

Penelitan yang dilakukan oleh Ida Ummu Sakhiyah dengan judul “Tinjaun Hukum Islam 
Terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban Jamaah Yasinan Dusun Karangjati Selatan Desa Karangpule 
Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen” (Syakhiyah, 2015). Pembahasan yang diuraikan dalam 
penelitian ini adalah pelaksanaan dan hukum Islam dalam arisan kurban Desa Karangpule dengan 
adanya peserta arisan yang meminta arisan dalam bentuk uang karena adanya keperluan lain. Dengan 
menggunakan field research yang bersikap deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan arisan kurban jamaah yasinan Dusun Karangjati selatan sebagian telah menerapkan asas-
asas muamalat yaitu mubah, asas saling rela dan mendatangkan manfaat. Tetapi dalam hukum Islam 
kurang dibenarkan karena adanya pengambilan hasil kurban dengan uang.  

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyani Permatasari denga judul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Pelaksanaan Arisan Qurban Iduladha di Blok 3 Desa Jungjang Kecamatan Arjawinangun 
Cirebon Jawa Barat Tahun 2008-2012” (Permatasari, 2015). Dengan tujuan jenis akad yang 
digunakan dalam arisan kurban di Blok 3 dengan metode penelitian lapangan yang menyimpulkan 
Pelaksanaan arisan kurban Iduladha di Blok 3 Desa Jungjang Arjawinangun Cirebon termasuk akad 
yang diperboleh (mubah), dengan terpenuhinya rukun akad maupun syarat sahnya dalam melakukan 
akad. Jenis akad yang digunakan adalah wadiah (titipan) dan tidak mengambil keuntungan sedikit 
pun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Acmad Fatih dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Arisan Kurban (Studi Kasus di Keluarga H. Moh. Nur Cipete Utara Jakarta Selatan)” (Fatih, 2016). 
Penelitian ini membahas tentang sebuah arisan kurban yang dikhususkan keluarga besar H. Moh. 
Nur untuk melestarikan kebiasaan orang tua yang mengadakan pemotongan hewan kurban arisan. 
Kesimpulan penelitian ini dalam pelaksanaannya sudah sesuai dengan hukum Islam. 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah gambaran masyarakat di Desa Pamijahan, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor dalam praktiknya arisan kurban yang merupakan kegiatan yang dilakukan 
pada tahun 2018-2020. Sehingga metode penelitian yang diambil yaitu metode penelitian 
deskriptif kualitatif di mana penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan masalah-masalah 
yang ada sekarang dengan cara mengumpulkan data, meyusun, mengklasifikasikan dan 
menginterprestasikannya, metode penelitian lainnya yang akan mengutip beberapa sumber 
pustaka untuk dikaji dalam penelitian ini.  

B. Jenis Data 
Adapun dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan diambil yaitu penelitian 

lapangan (field research), karena peneliti harus terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan 
masyarakat berarti turut merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus juga mendapatkan 
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gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat. Di mana penelitian berupa 
wawancara langsung secara mendalam dengan peserta arisan kurban meliputi wawancara 
ketua, pengurus, peserta, dan tokoh masyarakat yaitu kepala desa dan tokoh agama yang 
berada di Desa Pamijahan. dengan cara tanya jawab secara lisan yang berpedoman pada 
pertanyaan. 

C. Sumber Data 
Adapun dalam penelitian ini sumber data yang akan digunakan adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder sekaligus. Sumber data primer berupa wawancara, 
dokumen, dan dokumentasi. Sumber data sekunder berupa buku-buku, jurnal yang berkitan 
dengan arisan kurban. 

D. Teknis Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data, yaitu upaya pengumpulan data-data yang relevan dengan 

kajian penelitian, yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun dalam penelitian ini observasi dilakukan pada awal merumuskan masalah pada 
praktik yang terjadi di lapangan. Sedangkan teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti 
yaitu teknik wawancara terstruktur. Dalam hal ini informasi utama dalam wawancara adalah 
orang yang terlibat dalam arisan kurban di Desa Pamijahan, yang diharapkan dapat 
memberikan informasi terkait dengan pelaksanaan arisan kurban.  

E. Analisis Data 
Metode analisis data yang akan penulis uraikan adalah metode deskriptif, yaitu suatu 

teknis analisis data di mana penulis menjabarkan data-data yang diperoleh dari hasil 
wawancara di lapangan, kemudian menganalisisnya dengan merujuk pada buku-buku dan 
pendapat para ahli yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dipaparkan dalam 
penelitian ini kemudian menyimpulkan dan menimbang hasil yang didapatkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Arisan Kurban di Desa Pamijahan Kecamatan Pamijahan 
Kabupaten Bogor 
1. Sejarah Arisan Kurban di Desa Pamijahan 

Arisan kurban merupakan kegiatan masyarakat yang banyak diterapkan baik di 
perkotaan mapun di pedesaan. Termasuk salah satunya adalah yang dipraktikkan oleh 
masyarakat di Desa Pamijahan, praktik arisan sudah lama berlangsung bahkan menurut 
Uci Sanusi dimulai sejak tahun 2001, perkiraan sudah beridiri selama 21 tahun (Sanusi, 
Wawancara, 17 Agustus 2021). Melalui arisan kurban ini diharapkan dapat membantu 
masyarakat yang kurang mampu dalam satu waktu agar bisa berkurban (Farida, 
Wawancara, 17 Agustus 2021). Kegiatan arisan kurban ini bertujuan agar masjid setiap 
tahunnya bisa memotong hewan kurban dan yang mempunyai penghasilan pas-pasan bisa 
setidaknya menyisihkan uangnya untuk berkurban karena segala sesuatu itu bisa 
dilaksanakan selagi niat itu ada (Sanusi, Wawancara, 17 Agustus 2021).  

Pelaksanaan arisan kurban oleh masyarakat di Desa Pamijahan diketahui bahwa 
arisan ini sudah berjalan rutin setiap tahunnya dari Bapak Suhardi selaku bapaknya yang 
sudah meninggal saat ini, bertujuan agar bagaimana caranya masyarakat bisa berkurban 
karena dengan arisan kurban ini yang tidak mampu dalam berkurban dalam satu waktu 
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bisa menguntungkan atau meringankan masyarakat dengan sistem cicilan (Sanusi, 
Wawancara, 17 Agustus 2021). Setelah banyak masyarakat yang tertarik mengikuti arisan 
kurban ini tahun 2010 dialihkan kepada Dudih Abdul Nasir yang dianggap bisa 
meneruskan arisan kurban ini, pada tahun 2018 penanggung jawab dialihkan kepada Uci 
Sanusi karena Dudih Abdul Nasir mempunyai kesibukan lain sehingga mengalihkan  
tanggung jawab ini. Terlaksananya arisan kurban ini karena adanya bentuk kepedulian 
Suhardi dan dukungan masyarakat sekitar sehingga arisan ini sudah empat kali angkatan 
dan dalam satu angkatan terdapat 4 tahun (Farida, Wawancara, 17 Agustus 2021).  

Awal mula berdirinya arisan kurban, yaitu bermula di Masjid Jami Al-Huda Desa 
Pamijahan. Di mana Suhardi yang berinisiatif untuk mengumpulkan masyarakat dan 
bermusyawarah untuk mengadakan arisan kurban, arisan kurban ini dilatarbelakangi oleh 
minimnya masyarakat yang bisa berkurban dalam satu waktu sehingga mengadakan arisan 
kurban ini sangat tepat dengan cara cicilan mempermudah masyarakat dalam berkurban, 
dan cara ini pun semua orang bisa berkurban karena dengan biaya yang ringan serta bahu 
membahu untuk mensyiarkan ibadah kurban. Akhirnya Bapak Suhardi membentuk 
sebuah arisan kurban di bawah naungan DKM Masjid Jami Al-Huda Desa Pamijahan. 
Awalnya arisan kurban ini hanya untuk jamaah Masjid Jami Al-huda, tetapi banyak 
masyarakat yang tertarik untuk mengikuti arisan kurban ini sehingga tidak dibatasi 
anggota sampai jamaah Masjid Al-Huda saja, se-desa, se-kecamatan, atapun di luar 
kecamatan boleh ikut dalam arisan kurban ini (Sanusi, Wawancara, 17 Agustus 2021).  

Menurut Ida Farida selaku bendahara arisan kurban, selain penuturan di atas awal 
terbentuknya arisan kurban ini diinisiasi oleh Bapak Suhardi, kasihan melihat masyarakat 
yang mempunyai penghasilan pas-pasan tetapi ingin berkurban sehingga Bapak Suhardi 
memikirkan bagaimana caranya semua orang bisa melakukan ibadah kurban, akhirnya 
membentuk arisan kurban dengan tujuannya untuk membantu masyarakat yang tidak 
mampu melakukan ibadah kurban setahun sekali dan setidaknya mengurangi beban yang 
tidak bisa membeli dalam satu waktu, dengan adanya arisan kurban ini bisa bergotong 
royong untuk bisa berkurban dalam waktu empat tahun sekali (Farida, Wawancara, 17 
Agustus 2021).  

 
2. Sistem Arisan Kurban di Desa Pamijahan 

a. Jumlah Anggota Arisan Kurban  
Jumlah anggota arisan kurban yang dilakukan masyarakat di Desa Pamijahan 

berjumlah anggota 88 (delapan puluh delapan) orang, dan anggota ini tidak hanya 
jamaah Masjid Jami Al-Huda saja tetapi dari berbagai kampung, dan setiap anggota 
iuran setiap tahun berubah-ubah tergantung harga hewan kerbau yang setiap tahun 
beda. Dalam satu tahun terdapat 22 (dua puluh dua) anggota yang berkurban, hewan 
yang digunakan yaitu tiga hewan kerbau dan satu hewan kambing, dan ada beberapa 
anggota yang daftar dua nama agar bisa berkurban dua kali dalam kurun waktu 4 
tahun (Sanusi, Wawancara, 17 Agustus 2021). 

Hal tersebut diperkuat dengan penuturan Ida Farida selaku bendahara arisan 
kurban, mengenai jumlah anggota, yaitu 88 (delapan puluh delapan) orang, dengan 
jumlah hewan tiga ekor kerbau dan seekor kambing dalam satu tahun. penarikan uang 
arisan dilakukan dua hari sebelum pelaksanaan kurban dengan menggunakan jasa 
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penagih untuk mempermudah dan mempercepat pembayaran karena anggota berasal 
dari berbagai kampung (Farida, Wawancara, 17 Agustus 2021). 

 
b. Pembayaran Iuran  

Penarikan iuran arisan kurban dilakukan dua hari sebelum pelaksanaan kurban 
dan meminta data nama anggota yang berkurban dengan menggunakan jasa penagih 
untuk mempermudah dan mempercepat pembayaran karena jumlah anggota yang 
banyak dan berasal dari berbagai desa, upah pembayaran jasa penagih diambil dari sisa 
iuran tahun sebelumnya (Farida, Wawancara, 17 Agustus 2021). Selain itu, ini juga 
dibenarkan oleh Bariyah selaku anggota arisan bahwa penarikan dilakukan pada Bulan 
Haji dengan jumlah iuran yang berbeda-beda setiap tahunya, dikarenakan harga 
hewan naik (Bariyah, Wawancara, 20 Agustus 2021).  

Setiap anggota arisan diwajibkan membayar iuran dengan harga yang sudah 
ditetapkan, karena dalam hal ini harga hewan selalu berubah-ubah dan untuk 
menentukan harga hewan ini dilakukan pada awal bulan Zulhijah, adapun rincian 
iuran arisan kurban tahun 2018-2021, yaitu pada putaran pertama tahun 2018 
Rp520.000,00/orang dengan sisa saldo Rp4.470.000,00, putaran kedua tahun 2019 
Rp550.000,00/orang dengan sisa saldo Rp4.550.000,00, putaran ketiga tahun 2020 
Rp550.000,00/orang dengan sisa saldo Rp4.970.000,00, dan putaran keempat  tahun 
2021 Rp575.000,00/orang dengan sisa saldo Rp6.290.000,00 (Farida, Wawancara, 26 
Juli 2021). Hal ini dibenarkan oleh beberapa anggota yang penulis wawancarai yaitu 
Amah, Endah, dan Yanih selaku anggota arisan kurban dengan jumlah iuran yang 
berbeda-beda, tetapi tidak memberatkan karena mengetahui bahwa hewan kerbau 
yang dijadikan kurban naik setiap tahunnya, dan memaklumi adanya perbedaan harga 
setiap tahunnya.  

Dalam hal arisan pastinya tidak mudah mengumpulkan uang arisan dalam 
waktu singkat, apalagi hanya menarik dalam satu waktu tidak secara dicicil per bulan. 
Adanya masalah penarikan dana yaitu sedikit anggota yang macet belum bisa bayar di 
waktu penagihan, maka adanya dana talang yang dilakukan oleh penanggung jawab 
yaitu Uci Sanusi yang meminjamkan sebagian uangnya untuk menalangi kekurangan 
dana arisan kurban (Farida, Wawancara, 17 Agustus 2021). Hal ini juga dibenarkan 
oleh Uci Sanusi selaku ketua arisan yang meminjamkan dana talangan untuk arisan 
kurban, bahwa Bapak Uci Sanusi tidak keberatan atas peminjaman dana talangan ini 
karena anggota yang macet dalam penagihan tidak membayar dalam waktu yang lama 
artinya menunda pembayaran hanya satu sampai dua bulan saja (Sanusi, Wawancara, 
17 Agustus 2021).  

 
c. Sistem Undi  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Uci Sanusi selaku 
ketua arisan bahwa sistem yang dipakai untuk menentukan anggota arisan yang akan 
berkurban, yaitu dilakukan sistem undi setahun sekali pada dua hari sebelum 
pelaksanaan kurban, sebanyak 22 (dua puluh dua) nama anggota yang berkurban dan 
dilakukan pengocokan nomor, siapa saja nomor yang keluar sebayak 22 (dua puluh 
dua), nomor tersebut dilihat di catatan anggota yang ikut berkurban maka nama 
tersebutlah yang akan berkurban. Dalam hal ini pelaksanaannya menargetkan tiga 
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ekor kerbau dan satu ekor kambing total keseluruhan 22 (dua puluh dua) orang 
(Sanusi, Wawancara, 17 Agustus 2021). Penuturan ini dibenarkan oleh Ida Farida 
selaku bendahara arisan kurban bahwa yang dipakai dalam menentukan anggota yang 
akan berkurban adalah sistem undian, sebanyak 22 nomor dan siapa saja yang 
nomornya keluar berarti dia yang mendapatkan arisan, nomor ini sesuai data anggota 
arisan kurban (Farida, Wawancara, 17 Agustus, 2021). 

 
d. Pembelian Hewan Kurban 

Hewan yang dijadikan kurban dalam arisan ini yaitu tiga ekor kerbau dan satu 
ekor kambing, dengan total jumlah peserta 22 (dua puluh dua) anggota yang 
berkurban dalam 1 tahun. Mengenai pembelian hewan kurban hanya melibatkan 
pengurus saja dengan mendatangi penjual di awal bulan haji yang dilakukan adanya 
pembayaran uang muka di awal kepada penjual menggunakan dana talang karena 
belum dilakukan penarikan iuran arisan. Dalam hal ini pun menentukan harga uang 
cicilan yang harus dilakukan oleh anggota arisan (Sanusi, Wawancara, 17 Agustus 
2021). Akan tetapi menurut Ida Farida, selama arisan kurban ini diadakan sampai 
sekarang tidak ada anggota yang komplen masalah harga iuran yang berbeda-beda 
setiap tahunnya, karena meraka juga mengetahui bahwa hewan yang dijadikan kurban 
selalu naik setiap tahunnya (Farida, Wawancara, 17 Agustus 2021). Hal ini dibenarkan 
oleh Bariyah selaku anggota arisan kurban, dalam pelaksanaannya pun sudah baik 
sehingga semakin lama semakin bertambah orang yang ingin mengikuti arisan kurban 
(Bariyah, Wawancara, 20 Agustus 2021). 

Hal tersebut diperkuat oleh seluruh anggota arisan kurban yang diwawancarai 
oleh peneliti, bahwa dengan jumlah uang cicilan yang berbeda-beda, karena harga 
hewan naik setiap tahunnya dan tidak memberatkan anggota. 

 
e. Distribusi Hewan Kurban 

Tempat penyembelihan hewan kurban dilakukan di lapangan Masjid Jami Al-
Huda Desa Pamijahan, karena arisan kurban ini di bawah naungan DKM Masjid Jami 
Al-Huda Desa Pamijahan menurut Uci Sanusi selaku ketua arisan kurban (Sanusi, 
Wawancara, 17 Agustus 2021). Jadi setiap tahun di Masjid Jami Al-Huda Desa 
Pamijahan mengeluarkan hewan kurban berupa kerbau sebanyak tiga ekor kerbau dan 
satu ekor kambing dari hasil arisan.  

Selanjutnya dari 88 (delapan puluh delapan) anggota arisan, setiap tahunnya 
terdapat 22 (dua puluh dua) orang yang mendapatkan kesempatan untuk berkurban 
yang mana tiap tahunnya berkurban dengan tiga ekor kerbau dan satu ekor kambing 
adapun mengenai distribusi hewan kurban menurut Ida Farida selaku bendahara 
arisan kurban, jatah pembagian daging kurban hanya daging kerbau sebanyak 
sepertiga untuk anggota yang berkurban, sepertiga untuk anggota arisan, dan sepertiga 
buta cacah untuk masyarakat yang berada di sekitar Masjid Jami Al-Huda Desa 
Pamijahan, dan untuk pembagian daging kambing hanya dibagikan khusus anak-anak 
yatim saja (Farida, Wawancara, 17 Agustus 2021).  

Dalam aktivitas penyembelihan hewan kurban pada arisan kurban di Desa 
Pamijahan tidak menggunakan tukang jagal tetapi masyarakat bergotong-royong 
untuk penyembelihan, memotong, dan membagikan daging kurban menurut Ida 
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Farida selaku bendahara arisan (Farida, Wawancara, 17 Agustus 2021). Hal ini juga 
dibenarkan oleh Bariyah selaku anggota arisan bahwa dalam hal penyembelihan 
dilakukan oleh masyarakat yang berada di sekitar Masjid Jami Al-Huda Desa 
Pamijahan yang saling bahu-membahu untuk bisa terlaksananya pemotongan dan 
pembagian daging kurban (Bariyah, Wawancara, 20 Agustus 2021).  

 
3. Alasan Masyarakat Mengikuti Arisan Kurban di Desa Pamijahan  

Adanya kegiatan arisan kurban yang diadakan oleh masyarakat Desa 
Pamijahan menarik minat masyarakat untuk mengikuti arisan kurban ini, karena 
dengan sistem pembayaran yang ringan dan mudah, serta dalam pelaksanaan 
penyembelihan hewan kurban yang sesuai dengan syariah. Dalam hal ini menjadi 
faktor penyebab semakin bertambah masyarakat yang ingin berkurban setiap 
tahunnya dengan cara arisan (Sanusi, Wawancara, 17 Agustus 2021).  

Menurut Yanih selaku anggota arisan kurban, alasan mengikuti arisan kurban 
di Desa Pamijahan, karena selain tempatnya tidak jauh dari rumah, juga dengan arisan 
kurban ini memperingan pembayaran yang tidak terlalu mahal sehingga tidak merasa 
keberatan, beliau sudah mengikuti kegiatan arisan semenjak diadakannya arisan, yang 
bertujuan agar semua keluarga bisa melakukan ibadah kurban, karena dahulu melihat 
di Masjid Jami Al-Huda Desa Pamijahan yang bisa berkurban hanya orang-orang yang 
mampu saja, akan tetapi semenjak adanya arisan ini jadi banyak masyarakat yang 
mengikuti arisan kurban (Yanih, Wawancara, 17 Agustus 2021).  

Endah yang juga termasuk peserta arisan kurban tertarik untuk mengikuti 
arisan kurban di Desa Pamijahan, karena belum bisa membeli hewan kurban dalam 
satu waktu sehingga dengan arisan kurban ini bisa meringankan beliau untuk bisa 
melaksanakan ibadah kurban dalam kurun waktu empat tahun dengan cara cicilan 
(Endah, Wawancara, 19 Agustus 2021). Menurut penuturan Amah selaku anggota 
arisan, bahwa alasan mengikuti arisan kurban selain mempermudah karena tidak bisa 
berkurban dalam satu waktu, dengan mengikuti arisan kurban bisa melaksanakan 
ibadah kurban sebagai bentuk pembersihan diri dan bentuk pendekatan diri kepada 
Allah SWT., (Amah, Wawancara, 20 Agustus 2021). 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan arisan kurban oleh masyarakat di Desa 
Pamijahan Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor ini dilakukan sudah cukup lama, 
dengan tujuan agar bisa saling tolong-menolong dalam melaksanakan ibadah kurban 
mengingat tidak sedikit biaya yang dikeluarkan saat berkurban. Jumlah anggota arisan 
88 (delapan puluh delapan) orang yang berasal dari berbagai kampung dalam kurun 
waktu 4 tahun, dengan mewajibkan iuran yang berbeda-beda setiap tahunnya 
dikarenakan harga hewan selalu naik dan adanya jasa penagih. Sistem arisan kurban 
yang dipakai adalah sistem undian dengan menentukan 22 (dua puluh dua) orang per 
tahunnya, hewan yang digunakan pada arisan ini, yaitu tiga ekor kerbau dan satu ekor 
kambing dalam satu tahun. Dengan pendistribusian sepertiga untuk anggota yang 
berkurban, sepertiga untuk anggota dan sepertiga untuk masyarakat yang ada di 
sekitar. Alasan kebanyakan masyakarakat mengikuti arisan kurban di Desa Pamijahan 
di antaranya mereka ingin melaksanakan ibadah kurban mengingat dengan sistem 
arisan ini mempermudah dan meringankan dalam pembelian hewan kurban. 
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B. Tinjaun Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban di Desa Pamijahan 
Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor 

Berkurban merupakan amal ibadah yang paling utama pada hari raya Iduladha, karena 
tujuan dari berkurban adalah semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Berkurban itu hukumnya sunah muakkadh atau sunah kifayah, yang mana jika salah seorang 
di antara keluarga telah berkurban, maka mencukupi untuk seluruh keluarga, dan tidak 
menjadi wajib suatu kurban kecuali sebab nadzar (Abdillah, 2010: 1349).  

Pelaksanaan arisan kurban yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Pamijahan, 
Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, didasari atas dasar saling tolong-menolong dalam 
melakukan ibadah kurban, diketahui bahwa arisan kurban ini diperuntukkan untuk 
masyarakat yang ingin mengikuti arisan (Sanusi, Wawancara, 17 Agustus 2021). Pandangan 
arisan kurban menurut Wawan Ridwan selaku sekretaris Desa Pamijihan, bahwa pada 
dasarnya ibadah kurban dalam agama itu berlomba-lomba dalam kebaikan, di mana panitia 
dalam hal ini dan tokoh masyarakat membuat formulasi untuk memudahkan, meringankan 
masyarakat yang berkeinginan untuk melaksanakan ibadah kurban, baik dari sisi biaya 
maupun metode yang bisa dilakukan dengan cara cicilan (Ridwan, Wawancara, 19 Agustus 
2021). Hal ini juga diperkuat oleh Encep Saefudin selaku ketua DKM Masjid Atta-Haroh, 
bahwa arisan kurban merupakan kegiatan yang baik, untuk meringankan orang-orang yang 
tidak mampu membeli hewan sekaligus (Saefudin, Wawancara, 20 Agustus 2021). Dari 
seluruh anggota arisan di Desa Pamijahan, ada anggota yang kurang mampu maupun anggota 
yang lebih dari mampu untuk membeli hewan kurban, tetapi dalam hal arisan kurban ini 
semua anggota dalam pembayaran sama harganya dan setiap tahunnya berbeda-beda karena 
mengikuti harga hewan yang setiap tahunnya naik. 

Dalam pelaksanaan arisan kurban yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pamijahan, 
jumlah anggota, yaitu 88 (delapan puluh delapan) orang sehingga dalam satu tahun orang 
yang berkurban adalah 22 (dua puluh dua) orang, karena hewan yang digunakan dalam arisan 
ini yaitu tiga ekor kerbau dan satu kambing. Mengenai hal ini menurut peneliti arisan kurban 
yang dilakukan sudah sesuai sunnah, sebagaimana diketahui bahwa hewan kerbau merupakan 
hewan ternak, di mana kurban merupakan hewan ternak (unta, sapi, dan kambing) yang 
dihadiahkan (dikirim atau dipindahkan) pada Hari Raya Iduladha dengan tujuan ibadah 
kepada Allah SWT., (Al-Zuhaili, 2007: 612). Hewan kerbau sama halnya dengan hewan sapi, 
dalam satu ekor kerbau diperuntukkan untuk tujuh orang anggota saja. Hal ini sesuai dengan 
sabda Nabi Muhammad SAW., yang berbunyi sebagai berikut.  

 

ْٚبِٛتَِ، ِّٙ ص. ل عَبوَ انْحُذَ  ٍِ عَبْذِاّللّ رضٙ اللّ عًُٓب قبَلَ: َحََزَْبَيَعَ انَُّبِ ٍْ جَببزِِ ب عَ َٔ  

اُِ يُسْهِى  َٔ ٍْ سَبْعَتٍ. رَ انْبقَزََةَ عَ َٔ ٍْ سَبْعَتٍ،   انْبذََ َتََ عَ
Jabir bin Abdullah ra berkata, "Kami pernah menyembelih bersama Rasulullah SAW., 

pada tahun Hidaibiyyah seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang." 
(Diriwayatkan oleh Muslim) (Al-Asqalani, 2014: 545). 

Sedangkan untuk satu ekor kambing hanya diperuntukkan satu orang anggota saja, hal 
ini disebutkan dalam kitab Fathul Qarib sebagai berikut.  

 

احِذٍ   َٔ ( شَخْضٍ) ٍْ ( تجُْشِٖءُ )انشَّبةعَُ َٔ  ..كَذَنكَِ)
“… sedangkan seekor kambing hanya dapat mencukupi seorang saja …” (Abdillah, 

2010: 1351). 
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Arisan kurban ini dilakukan secara sistem undian, dalam hal biaya tidak sedikit yang 
dibutuhkan untuk membeli hewan. Dalam pelaksanaan arisan kurban yang dilakukan oleh 
masyarakat di Desa Pamijahan, iuran pada setiap anggota yang harus dibayar berbeda-beda, 
sesuai dengan harga hewan yang akan dibeli karena adanya kenaikan harga pada hewan 
kerbau sehingga menimbulkan adanya perbedaan harga cicilan pada setiap tahunnya (Sanusi, 
Wawancara, 17 Agustus 2021). Dalam hal perbedaan iauran setiap tahunnya, menurut 
Wawan Ridwan selaku sekertaris Desa Pamijahan, salama masyarakat tidak keberatan dan 
tidak ada yang dirugikan, kemudian secara syar‟i tidak menyalahi hukum dan sebagainya 
maka dalam pelaksanaannya sudah sesuai (Ridwan, Wawancara, 19 Agustus 2021).  

Pada dasarnya pelaksanaan arisan kurban di Desa Pamijahan, Kecamatan Pamijahan, 
Kabupaten Bogor adalah suatu hal yang lazim terjadi karena sudah berlangsung cukup lama. 
Namun, jika ditinjau dari Hukum Islam mengenai perbedaan harga iuran setiap tahunnya, 
maka harus dilihat secara rinci dan mendalam memalui proses perjanjian hingga praktik 
sehingga apakah dalam praktik sudah sesuai dengan Hukum Islam ataukah belum. Pelaksaan 
arisan bisa jadi haram ketika melanggar syariat Islam. Dilihat dari perjanjian (akad)-nya maka 
akad ini termasuk kategori jenis akad fasad karena dalam perjanjian (akad) tersebut tidak 
memenuhi salah satu rukunnya yakni berkaitan dengan perubahan yang tidak menentu dalam 
menentukan harga iuran dari objek akad yang digunakan yaitu hewan kurban. Hal ini juga 
tidak memenuhi salah satu asas-asas dalam berakad yaitu tidak berubah yang bisa 
menimbulkan spekulasi. Namun proses perubahan yang tidak menentu dalam menentukan 
iuran arisan kurban karena kenaikan harga hewan kurban akibatnya terjadi penambahan atas 
uang yang harus disetorkan dan perbedaan harga iuran setiap tahunnya kepada anggota. Sifat 
seperti ini dapat menimbulkan unsur riba dan gharar. Untuk itu perjanjian (akad) ini 
hendaknya ditinggalkan atau diarahkan dengan menggati ke perjanjian (akad) lain. Sedangkan 
hukum perjanjian (akad) yang telah berjalan dianggap ma’fu dikarenakan ketidaktahuan 
masyarakat terkait dengan hukum menurut syariat Islam dari praktik ini. Hal ini sesuai 
dengan hadits sabda Rasululllah SAW., sebagai berikut.  

 

َٙ اّللُّ عَُْ  ٍِ عَبَّب صٍ رَضِ ٍْ ابْ : انْخَطَأُ عَ ْٙ تِ ٍْ أيَُّ ْٙ عَ سَنِ َٔ ٌَّ اّللَّ تجََب  سَهَّىَ قبَلَ : إِ َٔ  ِّ ْٛ لُ اّللِّ طَهَّٗ اّللُّ عَهَ ْٕ ٌَّ رَسُ ب: أَ ًَ ُٓ

ِّ. ) حذٚث حسٍ رٔاِ ابٍ يب جت ٔ انبٛٓقٙ ٔ غٛز ًْب ْٛ ْٕ اعَهَ يَب اسْتكُْزِ ُْ َٔ  ٌُ انُِّسْٛبَ  َٔ )  
Dari Ibnu 'Abbas r.a., bahwa Rasulullah SAW., bersabda, "Sesungguhnya Allah 

memaafkan umatku karena aku (disebabkan beberapa hal): keliru (salah tak sengaja), lupa dan 
segala sesuatu yang dipaksa." (Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al-Baihaqi, dan 
lainnya) (Suhadi, 2016: 359). 

Hal ini sudah adanya kesepakatan di awal. Firman Allah SWT., dalam Q.S. Al- 
Maidah ayat 1. Allah SWT., berfirman: 

 

دِ   ْٕ ا بِبنْعُقُ ْٕ فُ ْٔ ا اَ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ بَُّٚٓبَ انَّذِ
ٰٓ ٰٚ  … 

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! (Q.S. Al-Maidah: 1) 
Juga hal ini tidak ada anggota yang merasa dirugikan sesuai sesuai syarat-syarat yang 

dijanjikan. Sabda Rasulullah SAW., sebagai berikut. 
 

ٌَّ رسٕل اللّ  ُُّْ أَ َٙ اّللُّ عَ ِّٙ رَضِ شََِ ًُ فٍ انْ ْٕ ٍِ عَ زِٔبْ ًْ ٍْ عَ ٍَ إِ »قبَلَ :  صلى الله عليه وسلمعَ ْٛ ًِ سْهِ ًُ ٍَ انْ ْٛ هْحُ جَبئشٌِبَ وَ انظُّ لاَّ طُهْحًب حَزَّ

ْٔ أَ  وَ حَلالًَا أَ ِٓىْ، إلاَّ شَزْطًب حَزَّ طِ ْٔ ٌَ عَهَٗ شُزُ ْٕ ًُ سْهِ ًُ انْ َٔ ْٔ أحََمَّ حَزَايًب.  حَزَايًب حَمَّ حَلاَ لاً أَ  .»  
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َْكزٔا عهّٛ، لاٌ رٔاّٚ كثٛز بٍ عبذ اللّ بٍ عًزٔ ابٍ عٕف ضعٛف، ٔكأَّ  رٔاِ أَ َٔ انتزيذ٘ ٔطححّ، 

 اعتبزِ بكثزة طزقّ. ٔطححّ ابٍ حببٌ يٍ حذٚث أبٙ ْزٚزة
Dari Amr bin Auf Al-Muzani r.a., bahwa Rasulullah SAW., bersabda, "Perdamaian 

boleh dilakukan antara sesama kaum muslimin, kecuali perdamaian yang mengharamkan 
perkara yang halal atau menghalalkan perkara yang haram. Kaum muslimin wajib berpegang 
pada syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang mengharamkan perkara yang halal atau 
menghalalkan perkara yang haram”. H.R. At-Tirmizi dan ia menshahihkannya. Namun 
banyak yang mengingkarinya, karena seorang perawinya yang bernama Katsir bin Abdullah 
bin Amar bin Auf adalah lemah. Mungkin At-Tirmidzi menganggapnya baik karena 
banyaknya jalur periwayatnya. Ibnu Hibban menshahihkannya dari hadits riwayat Abu 
Hurairah) (Ash-Shan‟ani, 2017: 77-78). 

Dan tidak adanya anggota yang merasa keberatan artinya saling rela. Seperti dalam 
firman Allah SWT., dalam Q.S. An-Nisa ayat 29. Allah SWT., berfirman:  

 

ٰٓبَُّٚٓبَ ا ٰٚ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ لَا تقَْتهُُ  انَّذِ َٔ ُْكُىْ    ٍْ تَزَاعٍ يِّ ٌَ تجَِبرَةً عَ ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ُْٛكَُىْ ببِنْببَطِمِ الِاَّ انَكُىْ بَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ َ لَا تأَكُْهُ
ٌَّ اّللّٰ َُْسَُكُىْ   اِ ا اَ ْٰٕٓ

ب ًً ْٛ ٌَ بكُِىْ رَحِ  كَب

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di 
antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa: 29) 

Selanjutnya mengenai sisa pembelian hewan kurban dari kegiatan arisan kurban di 
Desa Pamijahan, diperuntukkan untuk dana tambahan pembelian hewan kurban selanjutnya 
dan untuk memberikan jasa upah kepada penagih iuran. Dalam hal jasa penagih iuran 
statusnya sebagai petugas dalam penarikan sehingga akad yang dilakukan yaitu ujrah (upah) 
atas dasar jerih payah yang dilakukan, maka hukumnya boleh. Seperti yang sudah ditentukan 
dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 469 yang meliputi: 1) Apabila diisyaratkan 
upah bagi penerima kuasa dalam transaksi pemberian kuasa, maka penerima kuasa berhak 
atas upahnya setelah memenuhi tugasnya. 2) Apabila pembayaran upah tidak disyariatkan 
dalam transaksi, dan penerima kuasa itu bukan pihak yang bekerja untuk mendapatkan upah, 
maka pelayanannya itu bersifat kebaikan saja dan ia tidak meminta pembayaran (PPHIMM, 
2020: 127-128).  

Diketahui bahwa arisan kurban masyarakat Desa Pamijahan, termasuk kurban 
sunnah. Adapun pendistribusian daging kurban bagi anggota yang berkurban mendapatkan 
sepertiga daging kurban dalam hal ini daging yang didapatkan yaitu daging kerbau, 
sebagaimana kita ketahui bahwa orang yang berkurban berhak menerima maksimal sepertiga 
dari daging kurban. Berbeda dengan orang yang berkurban karena sebab nadzar maka tidak 
diperbolehkan menerima daging kurban, hal ini sebagaimana keterangan dalam kitab Fathul 
Qarib sebagai berikut.  

 

(  ْٕ ٓبَفهََ ًِ ْٛعِ نحَْ ًِ قُ بجَ ِّ انتَّظَذُّ ْٛ رَةِ( بمَْ ٚجَِبُ عَهَ ْٔ ذُ ُْ ًَ ْٛأً يٍ الأضُْحَِّٛتِانْ ٙ شَ ًُضَحِّ لاَٚأَكُْلُاان زَُِ فتَهَُِتَْ نشَِيَُّ َٔ أخَُّ

ٚأَْ كُمُ  َٔ بَُٓبَ. ) ًَ ْٚذِ  ضَ عِ بِٓبَ(  ثهُثُبًعَمَ انْجَذِ ِّٕ تطََ ًُ ٍْ الأضُْحَِّٛتِ انْ يِ  

“Seorang yang berkurban tidak boleh memakan sedikit pun dari binatang kurban 

yang dinadzarkan, bahkan wajib baginya menyedakahkan seluruh dagingnya. Sedangkan 
orang yang berkurban boleh memakan kurban yang statusnya adalah kurban sunnah, yaitu 
sepertiganya menurut qoul jaded.” (Abdillah, 2010: 1360) 
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Pembagian daging kurban di Desa Pamijahan selain sepertiga untuk anggota yang 
berkurban, sebagian dagingnya dibagikan kepada masyarakat sekitar dekat penyembelihan 
hewan kurban, yaitu Masjid Jami Al-Huda. Adapun untuk daging kambing diperuntukkan 
hanya untuk anak-anak yatim sehingga hal ini sesuai dengan sunnah yang mana pembagian 
daging kurban dibagikan kepada orang-orang miskin dari mulai daging sampai kulit. Hal ini 
diterangkan dalam sabda Nabi Muhammad SAW., sebagai berikut.  

 

 ٍْ عَ ىَ نحُُٕ َٔ ٌْ أقُسَِّ أَ َٔ  ،ِّ ٌْ أقَُٕوَ عَهَٗ بذُْ َِ ُّٙ ص. ل أ ٍِ أَ فِٙ طَبنبٍِ رطٙ اللّ عُّ قبَلَ: أيََزََِٙ انَُّبِ ِّٙ بْ يَٓبَ  عَهِ

جِلَا نَٓبَ عَهَ  َٔ جُهُٕدَْبَ  َٔ ِّ ْٛ قٌَ عَهَ ْٛئبً. يُتَُّ ُْٓبَ شَ َٙ فِٙ جِشَارَتِٓبَ يَ لَاأعُْطِ َٔ  ، ٍِ ْٛ سَب كِ ًَ ٗ انْ . 
 
Ali bin Abi Thalib r.a., berkata, "Rasulullah SAW., memerintahkan kepadaku untuk  

mengurusi kurban-kurbannya; membagi-bagikan daging, kulit, dan pakaiannya kepada orang-
orang miskin, dan aku tidak diperbolehkan memberi sesuatu apa pun dari kurban kepada 
penyembelihannya." (Muttafaqun 'Alaih)  (Al-Asqalani, 2014: 545).  

Dalam pelaksaan arisan kurban di Desa Pamijahan melihat penduduk Desa 
Pamijahan mayoritas beragama Islam, maka tidak heran masyarakat antusias berlomba-lomba 
untuk bisa melaksanakan ibadah kurban. Dapat kita lihat bahwa dalam proses pelaksanaan 
kegiatan ibadah kurban dari mulai satu ekor kerbau diperuntukkan untuk tujuh orang 
anggota yang berkurban, satu ekor kambing diperuntukkan untuk satu orang yang 
berkurban, dan pendistribusian hewan kurban yang dibagikan hal ini sudah sesuai sunnah. 
Adanya jasa penagih dibolehkan dengan memberi upah sebagai jerih payah yang dilakukan. 
Tetapi dalam hal adanya penambahan iuran yang berbeda setiap tahunnya menimbulkan 
perjanjian (akad) yang fasad, karena hal ini bisa menimbulkan sifat riba dan gharar. Tetapi 
dalam hal ini ketidaktahuan masyarakat dalam praktik, juga sudah ada kesepakatan di awal, 
tidak ada yang merasa dirugikan dan tidak adanya anggota yang merasa keberatan maka 
perjanjian (akad) ini dianggap ma’fu (dimaafkan). Akan tetapi hal ini dianjurkan untuk 
ditinggalkan agar pelaku meninggalkan praktik tersebut atau untuk pelaksanaan ini agar tetap 
berjalan sesuai dengan syariat Islam maka dapat pula dialihkan ke perjanjian (akad) lain. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  
1. Arisan kurban merupakan tradisi yang banyak dilakukan oleh masyarakat saat ini agar bisa 

melaksanakan ibadah kurban, seperti yang sudah dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Pamijahan yang sudah lama melaksanakan arisan kurban dengan anggota 88 (delapan 
puluh delapan orang) dalam kurun waktu 4 tahun, dengan perbedaan dan penambahan 
uang iuran arisan per tahunnya yang dibebankan kepada anggota arisan. 

2. Melihat dari permasalahan yang terjadi maka rumusan masalah yang diambil, yaitu 
bagaimana pelaksanaan arisan kurban di Desa Pamijahan dan tinjaun Hukum Islam 
terhadap pelaksanaan arisan kurban di Desa Pamijahan. 

3. Pelaksanaan arisan kurban oleh masyarakat di Desa Pamijahan Kecamatan Pamijahan 
Kabupaten Bogor, dari seluruh proses pelaksanaan kegiatan arisan kurban mulai dari  
sistem arisan dalam penarikan sampai dengan pelaksanaan adalah hal yang sudah 
disepakati bersama di awal tanpa adanya pihak yang merasa keberatan. Dengan 
menggunakan hewan kerbau yang mencukupi tujuh orang dan mendapatkan sepertiga 
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dari hewan sembelihan. Adapun dalam iuran yang dibebankan berbeda setiap tahunnya, 
karena mengikuti harga hewan kurban yang naik setiap tahunnya.  

4. Menurut Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan kurban oleh masyarakat di Desa 
Pamijahan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor ini fasad (rusak) karena terdapat 
permasalahan yang berkaitan dengan objek akad yaitu hewan kurban, objek tersebut 
dinilai tidak memenuhi syarat dalam perjajian (akad) karena adannya kenaikan harga 
hewan kurban setiap tahunnya sehingga menimbulkan penambahan dan perbedaan yang 
tidak menentu pada iuran setiap anggota hal ini bisa menimbulkan sifat riba dan gharar. 
Tetapi dalam hal ini ketidaktahuan masyarakat dalam praktik, sudah ada kesepakatan di 
awal, tidak ada yang merasa dirugikan juga tidak adanya anggota yang merasa keberatan 
maka perjanjian (akad) ini dianggap ma’fu (dimaafkan). Akan tetapi hal ini dianjurkan 
untuk ditinggalkan agar pelaku meninggalkan praktik tersebut atau untuk pelaksanaan ini 
agar tetap berjalan sesuai dengan syariat Islam, maka dapat pula dialihkan ke perjanjian 
(akad) lain seperti arisan uang biasa,  di mana ketika harga hewan kurban naik kekurangan 
ditanggung oleh pemenang arisan saja bukan keseluruhan. Solusi ini harus menjadi 
kesepakatan di awal saat pembentukan arisan. 
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